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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa lagu Sai Tudia Ho Marhuta karya Nahum 

Situmorang mengandung nilai-nilai sosial-humanisme menurut Ki Hajar 

Dewantara sebagai representasi pendidikan budaya. Nilai-nilai yang 

ditemukan antara lain: (1) kesadaran kebangsaan; (2) keberanian dan 

keikhlasan; (3) gotong royong dan solidaritas; (4) demokrasi dan 

kebebasan berpikir; (5) penghargaan terhadap keberagaman; (8) 

keterbukaan terhadap kemajuan; dan (9) kemanusiaan yang beradab 

Berdasarkan hasil wawancara, lagu Sai Tudia Ho Marhuta dimaknai 

sebagai penguatan identitas budaya di tempat yang jauh dari bonapasogit.  

Hal tersebut terjadi karena melalui kegiatan bernyanyi terjadi 

internalisasi nilai-nilai yang secara spiritual semacam trigger antara 

individu di perantauan dengan komunitas budaya yang berada di 

kampung halaman. Situasi ini menciptakan keterhubungan spiritual yang 

membentuk karakter sebagai hasil dari pendidikan yang tumbuh dari 

budaya Batak itu sendiri. 

Lagu Sai Tudia Ho Marhuta dikatakan sebagai media pendidikan 

budaya berbasis musik dibuktikan dengan terjadinya internalisasi nilai-

nilai sosial-humanisme yang terkandung dalam lirik sehingga menguatkan 
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identitas budaya Batak. Ada banyak manfaat yang bisa diambil dari 

penguatan identitas budaya yang tidak bisa didapatkan lagi di era modern 

seperti sekarang, terlebih dalam menghadapi homogenisasi budaya yang 

bermuara pada krisis identitas. Jika ditarik ke masa lalu, para founding 

fathers menekankan pentingnya identitas budaya sebagai bangsa, sejalan 

juga dengan yang diungkapkan Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan 

harus berakar dari budaya lokal. Pentingnya identitas budaya dapat kita 

dibuktikan dari upaya Indonesia mempertahankan identitasnya sebagai 

bangsa yang berbudaya dan berkesenian di tengah kolonialisme masa lalu. 

Maka homogenisasi budaya yang merepresentasikan kolonialisme di masa 

kini dapat diantisipasi dengan penggunaan lagu-lagu Batak era 1960-1970 

sebagai pendidikan budaya berbasis musik.  

Gambar 5.1 Bagan Hasil 
(Sumber: Penulis, 2025) 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan pengalaman penulis selama 

melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan 

untuk penelitian selanjutnya maupun bagi perancang pedagogis yang 

berkaitan dengan konservasi dan pemanfaatan lagu Batak era 1960-

1970. 

Pertama, untuk pengembangan penelitian akademis, disarankan 

agar lagu-lagu Batak era 1960-1970 yang merupakan karya-karya 

komponis lama lainnya dikaji secara akademis. Hal ini penting dilakukan 

sebagai upaya penggalian nilai-nilai, moral, dan konteks budaya yang 

terkandung dalam masing-masing lagu. Penelitian semacam ini 

diperlukan untuk membentuk persepsi bahwa budaya Batak telah 

memilki model pendidikan budaya berbasis musik sejak semulanya. 

Kedua, penulis menyarankan perlunya dibuatnya periodisasi musik 

Batak, mengikuti periodisasi musik barat berdasarkan perkembangan 

gaya, teknik, dan fungsi musik dalam konteks sosial-budaya. Periodisasi 

ini akan mempermudah pemahaman historis dan etnomusikologis 

terhadap musik Batak, serta direncanakan dapat dilakukan penulis pada 

tingkat pendidikan magister. 

Ketiga, demi pelestarian dan kemudahan aksesibilitas, perlu 

dilakukan kegiatan transkrip lagu Batak era 1960-1970 ke dalam bentuk 

partitur digital. Hal ini memungkinkan guru, mahasiswa, peneliti, dan 

masyarakat luas untuk mengakses, mempelajari, dan memanfaatkan 
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lagu-lagu tersebut, baik sebagai media pendidikan, penelitian, kajian 

musikologis, maupun kesejarahan dengan lebih efektif. 

Keempat, bagi pemangku kepentingan di bidang pendidikan formal 

khususnya di regional Tapanuli Raya, disarankan untuk memanfaatkan 

lagu-lagu Batak era 1960-1970 sebagai pembelajaran kontekstual di 

sekolah maupun program pendidikan informal. Implementasi ini dapat 

mendukung pendidikan karakter, penguatan identitas budaya, serta 

pembelajaran multikultural sesuai semangat pendidikan budaya Ki Hajar 

Dewantara. 

Terakhir, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mencoba 

metode lain, misalnya metode kuantitatif atau mixed-method, agar 

diperoleh data yang lebih presisi dan memungkinkan generalisasi hasil 

penelitian dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini juga dapat 

menilai secara objektif dampak pendidikan nilai budaya melalui musik 

Batak pada generasi muda. 
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